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ABSTRAK

Siti Robiyah Awaliyah (12220006). Pengaruh Bimbingan Pribadi terhadap
Kedisiplinan Siswa MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini berangkat dari adanya indikasi penurunan kedisiplinan siswa.
Berdasarkan hasil observasi penelitian di MTs YAPI Pakem, banyak siswa yang
berperilaku tidak disiplin diantaranya terlambat masuk kelas, keluar masuk kelas
ketika jam pelajaran berlangsung, tidak sekolah tanpa keterangan, tidak mengerjakan
PR, menyontek, dan lain sebagainya. Kedisiplinan siswa tersebut diduga dipengaruhi
oleh faktor Bimbingan Pribadi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui berapa besar pengaruh bimbingan pribadi
terhadap kedisiplinan siswa MTs YAPI Pakem. Bimbingan pribadi ialah bimbingan
dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi. Kedisiplinan siswa
adalah kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang
berlaku di sekolahnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan ex post facto, penelitian lapangan ini dilakukan melalui kuesioner yang
diajukan langsung kepada responden untuk dianalisis untuk menguji hipotesis.
Sampel yang diambil sebanyak 105 orang dari total populasi 229. Untuk menentukan
besarnya ukuran sampel yang diteliti adalah dengan menggunakan cluster random
sampling sebanyak tiga kelas, 1 kelas setiap angkatan. Taraf kesalahan ditetapkan
sebesar 5%. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan
bantuan program SPSS 17.0 for windows.

Setelah penulis melakukan penelitian, dapat diketahui bahwa variabel X
(bimbingan pribadi) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kedisiplinan siswa).
Besarnya pengaruh bimbingan pribadi terhadap kedisiplinan siswa sebesar 0,291.
Berarti 29,1% kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh variabel independen bimbingan
pribadi, sedangkan sisanya sebesar 70,90% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Kata Kunci: Bimbingan Pribadi dan Kedisiplinan Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan pribadi siswa melalui pelayanan bimbingan dan konseling
di sekolah dan madrasah bisa diwujudkan melalui layanan bimbingan pribadi.
Bimbingan pribadi merupakan jenis bimbingan yang membantu para siswa dalam
mengahadapi dan memecahkan masala-masalah pribadi. Layanan bimbingan
pribadi merupakan salah satu kegiatan layanan bimbingan untuk siswa agar dapat
mengembangkan dirinya sehingga mantap dan mandiri serta mampu
mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk membantu konseling atau siswa
dalam memahami keadaan dirinya baik fisik maupun psikis, memahami akan
makna diri sebagai makhluk Tuhan serta pemahaman akan segala kelebihan dan
potensi diri yang dimiliki demi tercapainya kualitas hidup yang lebih baik.*

Masalah-masalah yang dihadapi individu ada yang berkenaan dengan
tuhannya dan ada yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Bidang pengembangan
pribadi siswa harus mencakup keduanya, yakni mengembangkan aspek-aspek
kepribadian siswa yang menyangkut dengan tuhan dan dirinya sendiri.

Problem individu yang berkenaan dengan dirinya sendiri misalnya

kegagalan bersikap disiplin dan bersahabat dengan hati nuraninya sendiri, yakni
hati nurani yang selalu mengajak, menyeru dan membimbing kepada kebaikan

dan kebenaran Tuhannya. Dampaknya adalah timbul sikap was-was, ragu-ragu,

! Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003).
Him. 39.



prasangka buruk, lemah motivasi, dan tidak mampu bersikap mandiri dalam
melakukan segala hal.?

Dalam situasi tertentu, kadang-kadang individu dihadapkan pada suatu
kesulitan yang bersumber dari dalam dirinya sendiri. Masalah ini timbul karena
individu merasa kurang berhasil dalam menghadapi dan menyesuaikan diri
dengan hal-hal dalam dirinya. Konflik yang berlarut-larut, frustasi, dan neurosis
merupakan sumber timbulnya masalah pribadi. Masalah pribadi juga timbul akibat
individu gagal dalam mempertemukan antara aspek-aspek pribadi di satu pihak
dsan keadaan lingkungan di pihak lain.’

Selain itu individu juga dihadapkan pada masalah-masalah yang sangat
kompleks dan bersifat rahasia/pribadi sekali, misalnya masalah keluarga,
persahabatan, cita-cita, masalah dalam menghadapi pergumulan dalam batinnya
sendiri, dalam mengatur diri, perawatan jasmani, pengisian waktu luang,
pengaturan nafsu seksual, dan sebagainya. *

Bimbingan pribadi menekankan bagaimana sikap dalam menghadapi
masalah yang timbul. Bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani

masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan layanan yang mengarah pada

2 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapy Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2004). HIm. 1.

¥ Samsinar Basri, “Makalah Bimbingan Pribadi”, http://synaralwadudu. blogspot.co.id/
2014/0 /makalah-bimbingan-pribadi.html, diakses tanggal 26 Januari 2014.

* Angga Yuda, “Bidang Pribadi Bimbingan dan Konseling (contoh RPL BK)”, http://spot-
guidancecounseling.blogspot.co.id/2016/06/rpl-bidang-pribadi-sosial-materi.html, diakses taggal
07 Juni 2016.


http://synaralwadudu/
http://spot-guidancecounseling.blogspot.co.id/2016/06/rpl-bidang-pribadi-sosial-materi.html
http://spot-guidancecounseling.blogspot.co.id/2016/06/rpl-bidang-pribadi-sosial-materi.html

pencapain pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik
pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu.”

Bimbingan pribadi bisa diarahkan juga untuk membantu seseorang dalam
memahami keadaan dirinya, baik kekurangan maupun kelebihan atau potensi-
potensi yang bisa dikembangkan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik
dan membantu anak didik agar dapat menguasai tugas-tugas perkembangan sesuai
dengan tahap perkembangannya secara optimal.®

Bimbingan dan konseling yang berorientasi pengembangan tidak hanya
berfungsi untuk membantu individu ketika permasalahan muncul, melainkan lebih
kepada sebelum permasalahan terjadi dan upaya membantu individu mencapai
self developmental dan self realization. Individu dapat memelihara dan
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam rangka
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. ’

Sekolah sebagai salah satu proses pembelajaran pendidikan formal dituntut
untuk melaksanakan proses pembelajaran secara optimal untuk melahirkan siswa
(anak didik) yang berkualitas. Siswa (anak diddik) yang berkualitas ini adalah
berasal dari anak-anak yang mempunyai motivasi belajar yang baik sehingga
mendapatkan prestasi belajar yang baik di sekolah.®

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan layanan bimbingan pribadi di

*Syamsu Yusuf & Achmad Juntik Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010). HIm. 11.

® Ibid.,,,. HIm. 12.

"Ibnu Tsanna Irfan Ridwanulloh, “Bidang Pribadi”, http://blog.uad.ac.id/ ibnu1400001056/
2016/07/26/bidang-pribadi/, diakses tanggal 26 Juli 2016.

®Hadi  Susanto, “Pembelajaran  Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan”,
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2013/06/20/pembelajaran-aktif-kreatif-efektif-dan-
menyenangkan/, diakses tanggal 20 Juni 2013.
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sekolah memiliki tujuan agar mencapai perkembangan siswa yang optimal.
Pemilihan bimbingan konseling yang tepat terkait dengan efektifitas layanan
bimbingan akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
kepribadian siswa.’

Salah satu kepribadian siswa yang baik dan diharapkan oleh orang tua,
masyarakat dan sekolah adalah siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang
tinggi. Disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai Kketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.’® Disiplin akan membuat
seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan,
yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, dan yang tak sepatutnya dilakukan.

Bagi seorang yang berdisiplin, karena sudah menyatu dalam dirinya, maka
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun
sebaliknya akan membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin. Nilai-nilai
kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya. Disiplin yang
mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran manusia.
Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati nurani akan
menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama, atau disiplin

yang statis, tidak hidup.**

° Gie Yuliani, “Bimbingan Konseling”, https://gieyuliani.wordpress.com/bimbingan-
konseling/, diakses tanggal 27 April 2013.

10 Agus, “pengertian dan Bentuk Kedisiplinan di Sekolah”, http://afa-belajar.blogspot.co.id/
2012/11/pengertian-dan-bentuk-kedisiplinan-di.html, diakses tanggal 21 November 2012.

1'D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah,
(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1998), him. 45.
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Islam menganjurkan umatnya untuk selalu konsisten terhadap peraturan
Allah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Huud

ayat 112 :
(E\\Y}Mbﬁwﬁli‘@yj&gawj&%iuséﬁ&

Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta

kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha

melihat apa yang kamu kerjakan”. L3

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya tepat waktu
saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang
diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di samping itu juga
melakukan perbuatan tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya
sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan
secara kontinyu dicintai Allah.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan
setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib
yang berlaku di sekolahnya.

Disiplin merupakan suatu gambaran yang menyatakan hasil kegiatan atau
perubahan yang telah dicapai oleh seseorang melalui keuletan bekerja, baik secara
kualitas maupun kuantitas dilihat dari pengukuran dan penglihatan dan penelitian
atau hasil usaha tersebut. Dengan kata lain disiplin adalah sebuah penilaian yang

memang menjadi standarisasi bagi keberhasilan tujuan pendidikan. Dengan

2 Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006)



disiplin seseorang akan mendapatkan cerminan dalam proses belajarnya'®, apakah
dia termasuk kedalam siswa yang baik yang secara otomatis bisa melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya atau sebaliknya, akan menjadi siswa yang tidak
baik karena tidak berdisiplin. Hal ini yang memicu semua komponen penunjang
pendidikan mulai dari pengelola pendidikan, guru, dan siswa, untuk selalu
meningkatkan mutu pendidikan terutama disiplin.

Ada beberapa penyebab yang memperhambat perilaku siswa kurang baik,
diantaranya kurangnya kedisiplinan belajar pada diri siswa serta kurangnya
ketegasan sekolah dalam memberikan contoh perilaku yang baik. Dengan adanya
kesadaran diri untuk melaksanakan disiplin yang di laksanakan sehari-hari dapat
membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan dalam
penerapan disiplin memiliki keuntungan bagi peserta didik yaitu untuk hidup
dengan kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan
lingkungannya. Pembiasaan dengan lingkungan sekolah mempunyai pengaruh
positif bagi siswa untuk masa depan.

Madrasah Tsanawiyah YAPI Pakem Sleman sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang bertugas membantu dan membentuk siswa agar berkepribadian
luhur, berkualitas, mulia dan berdisiplin. Sekolah sebagai lembaga yang
membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian tentunya memiliki tata tertib
yang harus di patuhi oleh semua siswa. Peraturan dibuat untuk memberikan

kenyamanan di lingkungan sekolah dan untuk pedoman siswa berperilaku di

¥ s, Margono. Drs, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2004) Cet.
Ke-4, him. 54.



sekolah dalam rangka menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan efisien.
Akan tetapi perilaku sebagian siswa di sekolah pada umumnya tidak semuanya
sesuai dengan tujuan peraturan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di MTs YAPI Pakem Sleman yang dilakukan
oleh peneliti, masih banyak dijumpai siswa yang berperilaku tidak disiplin
diantaranya terlambat masuk kelas, keluar masuk kelas ketika jam pelajaran
berlangsung, tidak sekolah tanpa keterangan, tidak menunjukkan pekerjaan rumah
saat diperiksa guru, menyontek, tidak memiliki perhatian terhadap pembelajaran
dan lain sebagainya. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Guru BK di MTs YAPI Pakem, diperoleh informasi bahwa dari jumlah
300 siswa terdapat banyak catatan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, yang
terjadi pada semester ganijil.**

Dengan mendengar hasil wawancara dari guru BK, terdapat pula hasil
penelitian mendukung bahwa hampir setiap sekolah memiliki catatan pelanggaran
yang dilkukan oleh siswa diantaranya: (1) prosentase siswa tidak masuk sekolah
tanpa keterangan (alpha) sebanyak 24 atau sebesar 0,08%, (2) siswa terlambat
lebih dari 10 menit sebanyak 32 kasus atau 0,11%, (3) pelanggaran seragam
sekolah sebanyak 65 kasus atau 0,22%, (4) perkelahian antar siswa 2 kali, (5)
meminta uang kepada siswa lain dengan paksaan/ancaman sebanyak 4 kasus, (6)
meninggalkan pelajaran tanpa ijin sebanyak 16 kasus atau sebesar 0,05%.
Sedangkan data pada semester genap, (1) prosentase siswa tidak masuk sekolah

tanpa keterangan (alpha) sebanyak 27 siswa atau sebesar 0,09%, (2) siswa

4 Wawancara dengan Umi (Guru BK MTs YAPI Pakem) pada 26 maret 2016.



terlambat lebih dari 10 menit sebanyak 30 kasus atau sebesar 0,10%, (3)
pelanggaran seragam sekolah sebanyak 72 kasus atau sebesar 0,24%, (4) meminta
uang kepada siswa lain dengan paksaan/ ancaman sebanyak 2 kasus, (5)
meninggalkan pelajaran tanpa ijin sebanyak 20 kasus atau sebesar 0,07%.%

Sejauh ini dalam menghadapi siswa yang berperilaku tidak disiplin di MTs
YAPI Pakem Sleman, guru bimbingan konseling sudah melakukan beberapa
penanganan, salah satunya memanggil siswa yang bersangkutan dan memberikan
nasehat atau bimbingan kepada siswa tersebut agar tidak mengulangi kembali
perilakunya yang menyimpang. Penanganan lain yang dilakukan guru BK adalah
memanggil orang tua, siswa yang melakukan perilaku pelangaran dalam kategori
sangat sering. Dihadapan orang tuanya, wali kelas dan guru BK, siswa diminta
menuliskan pernyataan tidak akan mengulangi dan melakukan perilaku
pelanggaran lagi, apabila siswa masih tetap mengulanginya maka pihak sekolah
akan memberikan sanksi yang lebih tegas. Namun, penanganan yang dilakukan
tersebut diduga masih kurang efektif karena terbukti masih banyak siswa yang
berperilaku tidak disiplin dan melakukan pelanggaran di sekolah.

Berdasarkan kondisi di atas, menunjukkan bahwa kesadaran siswa untuk
berperilaku disiplin di sekolah masih kurang. Ketika hal tersebut dibiarkan begitu
saja akan menimbulkan masalah yang lebih besar lagi untuk mereka. Kurangnya
kedisiplinan siswa MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta tersebut diduga bahwa

program bimbingan dan konseling belum terlaksana secara efektif, belum

%Y ohana Oktariana, Program Bimbingan Pribadi Sosial Menggunakan Assertive Training
Untuk Meningkatkan Disiplin Diri Siswa, skripsi tidak diterbitkan, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesi, 2012).



optimalnya upaya guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan program
bimbingan pribadi, kurangnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan
bimbingan pribadi, masih banyak siswa yang belum mematuhi aturan yang ada di
sekolah setelah melaksanakan bimbingan pribadi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut apakah ada pengaruh signifikan setelah
melaksanakan kegiatan bimbingan pribadi terhadap perilaku kedisiplinan siswa
MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. Penulis mengajukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan Siswa MTs YAPI
Pakem Sleman Yogyakarta™
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah adakah pengaruh bimbingan pribadi
terhadap kedisiplinan siswa MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh bimbingan pribadi terhadap
kedisiplinan siswa MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dapat dicapai dari hasil penelitian ini

adalah:
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a. Kegunaan Teoritis:

Secara teoritis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi pemikiran tentang keilmuan, lebih utamanya

lagi demi kelanjutan dan pengembangan keilmuan Bimbingan dan

Konseling khususnya program bimbingan pribadi dalam menangani

kedisiplinan siswa, sehingga dengan adanya hasil penelitian ini

diharapkan bisa dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan

bimbingan konseling bagi penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan praktis, secara praktis hasil penelitian ini digunakan sebagai:

1)

2)

3)

Bahan masukan serta pengembangan pemikiran bagi lembaga
sekolah dan khalayak umum, khususnya bagi para guru BK MTs
YAPI Pakem Sleman Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas
layanan bimbingan pribadi dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa.

Memperluas wawasan dan khasanah keilmuan bagi peneliti
sehingga dapat mengaplikasikan teori yang dimiliki untuk mencoba
menganalisa fakta, gejala dan peristiva yang terjadi dan dapat
diambil suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara objektif dan ilmiah dalam kehidupan praktis.

Menambah perbendaharaan karya-karya ilmiah dan sekaligus dapat
bermanfaat sebagai referensi bagi mereka yang memperdalam

kajian yang sama.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah kajian yang membahas bagian
terpenting dari penelitian, hal ini merupakan upaya untuk membedakan penelitian-
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang dikaji. Kajian pustaka ini
selalu dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan teori-teori dari
hasil penelitian sebelumnya. Pada intinya kajian pustaka berfungsi sebagai
pondasi bagi peneliti agar nantinya tidak terjebak pada perilaku plagiarisme.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah melakukan penelaahan terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya yang hampir serupa dengan penelitian yang
sedang dikaji, dan tentunya akan dijadikan sebagai bahan referensi. Adapun
penelitian-penelitian sebelumnya yang dikaji yaitu sebagai berikut:

Penelitian dari Siti Aminah yang berjudul “Layanan Bimbingan Pribadi
Dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Siswa Di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan bimbingan pribadi
dan membahas tentang faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan
bimbingan pribadi dalam meningkatkan konsep diri positif siswa di SMA IT Abu
Bakar. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Layanan bimbingan pribadi dalam
pelaksanaannya menggunakan lima bentuk layanan yaitu layanan orientasi,
penyaluran dan penempatan, informasi, bimbingan kelompok, konseling individu,
dan tiga jenis kegiatan pendukungnya berupa aplikasi instrumentasi, tampilan
kepustakaan dan kunjungan rumah dan faktor yang mendukung keberhasilannya
meliputi adanya dukungan dari elemen sekolah, kualifikasi akademik guru BK,

dan siswa sebagai konseli. Adapun faktor penghambatnya meliputi sarana dan
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fasilitas yang belum memenuhi syarat dan tidak adanya jam masuk kelas. 2)
Konsep diri yang berhasil ditingkatkan berupa konsep diri sosial, fisik dan
psikologis.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Ida fitria dengan judul “Pengaruh Layanan
Informasi Dalam Bimbingan Pribadi Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas XII Di
SMK Negeri Rembang Tahun pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa layanan informasi bimbingan pribadi dapat mempengaruhi peningkatan
konsep diri. Skala sebaran pre test yang disebarkan kepada responden skor
terbanyak pada rentangan angka 109-142 sebanyak 21 siswa atau 56,76 % dan ada
pada kategori cukup, urutan kedua pada rentangan skor 75-108 sebanyak 14 siswa
atau 37,84 % berada pada kategori kurang baik serta kategori tidak baik sebanyak
2 atau 5,40%. Bila dilihat dari rata-rata persepsi siswa tentang konsep diri siswa
sebelum diberi layanan sebesar 124,16. Hasil skor setelah perlakuan lebih
meningkat dari sebelum perlakuan. Nilai skor sebelum perlakuan diperoleh skor
rata-rata mencapai 145,92 Jadi skor sebelum perlakuan rata-rata 124,16 setelah
perlakuan mencapai 145,92 sehingga ada peningkatan sebesar 21,76. Dari
perhitungan diperoleh hasil t hitung =6,980, selanjutnya dengan t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan db 40 yaitu sebesar 2,043 maka 6,98 > 2,043. Dengan
demikian koefisien sebesar t hitung 6,98 adalah signifikan pada taraf signifikan
5%. Hal ini berarti ada perbedaan layanan informasi dapat mempengaruhi

peningkatan konsep diri, bentuk layanan ini terbukti pada diri siswa setelah

!¢ Sjti Aminah, Layanan Bimbingan Pribadi Dalam Meningkatkan Konsep Diri Positif Siwa
Di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, skripsi, tidak di terbitkan, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan
Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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mendapat layanan atau treatment bidang bimbingan memberikan kemajuan dalam
konsep diri siswa dengan mencapai rata-rata peningkatan yang cukup signifikan.*’

Skripsi yang ditulis Erin Imaniarni yang berjudul “Layanan Konseling
Individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di SMA N 1 Sedayu
Bantul”."® Penelitian ini membahas tentang tahapan pelaksanaan layanan
konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata
tertib di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib di SMA N 1 Sedayu
Bantul adalah tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap tindak
lanjut, dan tahap laporan.

Skripsi yang ditulis oleh Aah Meilasari, yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Pribadi Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 2 Banjarharjo Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2010/20117.%°
Hasil penelitian ini membahas bahwa ada pengaruhnya antara bimbingan pribadi
terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Hasil tingkat prosentase deskriptif
Bimbingan pribadi memiliki prosentase tertinggi pada kriteria tinggi sebanyak

37,5%. Sedangakan untuk hasil tingkat prosentase deskriptis kedisiplinan belajar

7 Ida Fitria, Pengaruh Layanan Informasi Dalam Bimbingan Pribadi Terhadap Konsep
Diri Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Rembang, skripsi, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan
Bimbingan Dan Konseling Fakultas Pendidikan IKIP PGRI Semarang, 2011).

% Erin Imarniani, Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Di SMAN 1 Sedayu Bantul, skripsi, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan Dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015)

'* Aah Meilasari, Pengaruh Bimbingan Pribadi terhadap peningkatan kedisiplinan Belajar
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banjarharjo Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2010/2011,
skripsi, tidak diterbitkan, (tegal: Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal).
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memiliki prosentase tertinggi pada kriteria sangat tinggi sebanyak 35%. Dengan
demikian Ho berbunyi tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara
layanan Bimbang pribadi dengan peningkatan kedisiplinan belajar pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Banjarharjo Kabupaten Brebes Tahun pelajaran
2010/2011 ditolak. Sedangkan Hipotesis HK berbunyi terdapat pengaruh yang
signifikasi dan positif antara layanan bimbingan pribadi terhadap kedisiplinan
belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjarharjo Kab. Brebes Tahun
Pelajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil analisis dan hitungan tabel pada taraf
signifikasi 5% (0,900>0,312) dan 1% (0,900>0,403). Dengan kontribusi mencapai
0,9002 = 0,81x100 + 81 %. Sedangkan 19 % faktor lain yang tidak di teliti.
Skripsi yang ditulis Muhammad Faizin, yang berjudul “Pengaruh
Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Terhadap Kesadaran Siswa Dalam
Mentaati Tata Tertib Sekolah Di MTs Tarbiyatul Muta’alimin Desa Pasawahan
Kecamatan Susukanlebak Kabupaten Cirebon”.?° yang menyatakan bahwa
pengaruh pelaksanaan bimbingan dan konseling terhadap kesadaran siswa dalam
mentaati tata tertib sekolah di MTs Tarbiyatul Muta’alimin Desa Pasawahan
dalam kategori cukup yaitu sebesar 77,91% sedangkan kesadaran siswa dalam

mentaati tata tertib sekolah di MTs Tarbiyatul Muta’alimin Pasawahan kategori

kurang baik.

2 Muhammad Faizin, Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Terhadap
Kesadaran Siswa Dalam Mentaati Tata Tertib Sekolah Di MTs Tarbiyatul Muta’alimin Desa
Pasawahan Kecamatan Susukanlebak Kabupaten Cirebon, skripsi, tidak diterbitkan, (Cirebon:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon).
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Jurnal yang ditulis oleh Nina Desy Kartikasari Volume 04 Nomer 01
Tahun 2013, yang berjudul “Penerapan Layanan Informasi Bimbingan Pribadi
Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Pada Kelas X.2 Di SMA Negeri 3
Magetan”.”* Dalam jurnal ini menekankan bahwa layanan informasi bimbingan
pribadi dapat meningkatkan perilaku disiplin siswa pada kelas X-2 SMA Negeri 3
Magetan. Hasil analisis data dengan menggunakan t-test diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,39 dengan taraf signifikan 5% dan db= 32 t tabel adalah 2,042. Dengan
kata lain t hitung = 5,39 lebih besar dari t tabel = 2,042 (5,39 > 2,042), maka Ho
ditolak. Berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukan ada perbedaan skor
antara hasil pretes dan hasil post-test. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan
skor perilaku disiplin siswa di sekolah antara sebelum dan sesudah diberikan
layanan informasi. Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi bimbingan
pribadi dapat meningkatkan perilaku disiplin siswa pada kelas X-2 SMA Negeri 3
Magetan.

Berdasarkan kajian dari penelitian yang disebutkan di atas, secara umum
dari hasil penelitian ada kesamaan pada bagian bentuk layanan bimbingan pribadi
yang mempengaruhi secara positif terhadap kedisiplinan siswa, namun secara
keseluruhan tidak memiliki kesamaan diantaranya terletak pada pokok
pembahasan, subjek dan tentunya hasil penelitian yang penulis lakukan, dan tidak
menutup kemungkinan ada bagian-bagian yang diambil di dalamnya sesuai

dengan kaidah acuan akademik untuk menjadi referensi ilmiah.

2l Nina Desy Kartikasari, “Penerapan Layanan Informasi Bimbingan Pribadi Untuk
Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Pada Kelas X.2 Di Sma Negeri 3 Magetan ”, Jurnal BK
Unesa. Vol. 4: 1, 2013).
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Berdasarkan pada kajian pustaka di atas, ada beberapa hal yang menjadi
kajian literatur dalam penelitian ini yakni persamaan yang diambil dalam konteks
ini adalah sama-sama tentang pengaruh bimbingan pribadi terhadap kedisiplinan
siswa. Namun, peneliti membandingkan, mengkompilasi, menelaah, dan
menghayati dari beberapa hasil penelitian yang muncul secara substansi isi
dan acuan kajian akademik tidak ada yang mirip dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Akan tetapi, secara kaidah ilmiah ada beberapa bagian yang diambil
sebagai kebutuhan akademik sesuai dengan prosedur yang berlaku. Sehingga
kontens penelitian yang sedang dikaji dengan judul yang tertera di atas, masih

bersifat original dan bebas dari plagiarisme.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
variabel X (bimbingan pribadi) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
(kedisipinan siswa), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 mengandung
arti bahwa Hy tidak diterima dan Ha diterima, pengaruh positif yang terjadi
pada siswa ialah jika intensitas siswa melakukan bimbingan pribadi lebih
ditingkatkan maka kedisiplinan siswa akan meningkat. Adapun besarnya
pengaruh bimbingan pribadi terhadap kedisiplinan siswa sebesar 0,291. Hal
ini berarti29,1% kedisiplinan siswa dapat dipengaruhi oleh variabel
bimbingan pribadi, sedangkan sisanya sebesar 70,90% dipengaruhi oleh

faktor eksternal lainnya dan faktor internal yang lain diluar penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pada bagian akhir
ini penulis berusaha untuk mengemukakan saran sebagai poin perbaikan
dimasa yang akan datang. Adapun saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Guru BK hendaknya lebih memberikan pemantapan sikap dan
kepribadian yang agamis yang senantiasa mendekatkan diri kepada
yang Khalig melalui peningkatan kualitas iman dan tagwa, dan

pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena Agama
menjadi kendala utama dalam kehidupan manusia.

Guru BK hendakanya memiliki pemahaman tentang bakat dan minat
yang dimiliki serta penyalurannya. Setiap orang memiliki bakat dan
minat, namun hal itu kurang mendapat perhatian sehingga penyaluran
dan pengembangannya kurang optimal. Agar tidak terjadi
kekurangoptimalan maka setiap siswa diberikan kesempatan untuk
berkonsultasi dengan guru BK terutama berkaitan dengan cita-cita
siswa.

Guru BK hendaknya memiliki pemahaman tentang kelebihan-
kelebihan yang dimiliki serta bagaimana mengembangkannya. Setiap
individu punya kelebihan, hal itu yang harus dijadikan sebagai fokus
melalui kegiatan pengembangan bakat dan minat pribadi serta
penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan-kegiatan yang

kreatif dan produlktif.
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